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Abstrak

Venny Sindya Fitri (2015/15046048): “Pengembangan Modul Pembelajaran
Sejarah Bermuatan Materi Pengetahuan Moral”. Skripsi. Jurusan Sejarah

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 2021.

Penggunaan bahan ajar merupakan salah satu point penting dalam proses
pembelajaran. Pada kurikulum 2013, pembelajaran juga menuntut adanya
pendidikan karakter. Namun berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan
penggunaan bahan ajar masih belum maksimal dan perilaku peserta didik yang
masih melanggar peraturan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
menjadikan pembelajaran sebagai salah satu wadah pengembangan karakter adalah
dengan menginovasikan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang bermuatan
nilai-nilai karakter.

Penelitian ini merupakan penelitian Research And Development atau R&D.
Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D. Model pengembangan
ini terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate).
Dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (develop). Penelitian
dilaksanakan di SMAN 1 Baso pada bulan Agustus 2021. Subjek penelitian ini
adalah 2 orang dosen untuk uji validasi yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli
bahan ajar. Uji praktikalitas dilakukan oleh 1 orang pendidik mata pelajaran sejarah
dan 11 orang peserta didik kelas XI IPS 3. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah angket. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil dari penelitian menunjukan bagaimana proses pengembangan modul
pembelajaran sejarah bermuatan materi pengetahuan moral. Pengembangan modul
melalui beberapa tahap vyaitu tahap pendefinisian yang dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan pengembangan modul. selanjutnya, tahap perancangan
yang dimulai dari pengumpulan bahan bacaan dan media, analisis format modul,
dan membuat rancangan awal modul pembelajaran. Kemudian tahap
pengembangan dengan melakukan uji kelayakan oleh validator ahli bahan ajar dan
validator ahli materi. Selain itu, juga dilakukan uji kepraktisan modul pembelajaran
oleh pendidik dan peserta didik. Hasil penilaian uji kelayakan dan kepraktisan
modul pembelajaran sejarah bermuatan materi pengetahuan moral terbukti sangat
layak untuk digunakan, terbukti dengan penilaian dari validator ahli materi sebesar
3,37 dan penilaian dari ahli bahan ajar sebesar 3, 56. Uji kepraktisan yang dilakukan
oleh guru memperoleh nilai sebesar 3, 81 dan uji kepraktisan yang dilakukan oleh
peserta didik memperoleh nilai sebesar 3, 49.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Sejarah, Pengetahuan Moral, Nilai-Nilai
Karakter, Pembelajaran Sejarah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup manusia. Pendidikan adalah pengajaran
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
(Mudyahardjo, 2012). Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar
dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam
menjalani kehidupan, oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan didesain guna
memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik
(Daryanto, 2016:1).

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini merupakan salah satu upaya
dalam membentuk watak/karakter peserta didik. Sejalan dengan Peraturan Presiden
(Perpres) nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK),

dimana PPK memiliki tujuan:



a. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas
Indonesia tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter

yang baik guna menghadapi Dinamika perubahan di masa depan;

b. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik yang
dilakukan melalui jalur formal, nonformal, informal dengan

memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik,
tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan

keluarga dalam mengimplementasikan PPK.

Perpres nomor 87 tahun 2017 pasal 3 menyebutkan bahwa PPK dilaksanakan
dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama
meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli

sosial, dan bertanggung jawab.

Pembentukan karakter peserta didik dapat kita lakukan dengan
menanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah. Berdasarkan
Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010), pendidikan karakter
disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,

pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk



memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Gunawan,
2014:27).

Pendidikan karakter sangat diperlukan, mengingat saat ini banyak perilaku
peserta didik yang belum mencerminkan nilai moral atau karakter seperti tidak jujur
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik, menyontek saat ujian, tidak
percaya diri, tidak mandiri dan sebagainya. Oleh karena itu, dengan adanya
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu mengembangkan nilai-nilai
positif dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter dapat kita terapkan dalam pembelajaran, salah satunya
melalui pembelajaran sejarah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) No. 22 tahun 2006 tentang standar isi menegaskan bahwa
pengetahuan masa lampau mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.
Untuk itu nilai-nilai sejarah harus dapat tercermin dalam pola perilaku peserta didik
(Sirnayatin, 2017: 312). Oleh sebab itu, pembelajaran sejarah memiliki peranan
penting dalam menyertakan nilai-nilai karakter di dalamnya. Menurut Hasan (2012)
ada dua strategi yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter dalam
pembelajaran. Pertama, integrasi nilai pendidikan karakter dalam kurikulum.
Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.

Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran, salah
satunya dapat melalui bahan ajar misalnya, dengan penyusunan bahan ajar yang

bermuatan nilai-nilai karakter.  Pendidik diharapkan mampu memilih dan



mengembangkan bahan ajar yang memuat nilai-nilai karakter serta memungkinkan
peserta didik dapat belajar dengan baik.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik adalah bahan ajar
berupa modul. Dalam buku pedoman umum pengembangan bahan ajar (2004) yang
dikembangkan oleh Diknas, modul diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan pendidik (Prastowo, 2011: 104). Menurut Prastowo (2011: 104) modul
adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar dapat
belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
pendidik. Jadi berdasarkan pengertian di atas, modul adalah sebuah buku yang
disusun secara sistematis yang digunakan oleh peserta didik tanpa atau dengan
bimbingan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan pendidik
serta peserta didik selama melaksanakan Praktek Lapangan Pendidikan (PLK) di
SMAN 1 Baso, sekolah menyediakan berbagai buku teks sebagai sumber belajar,
baik itu buku teks yang beredar di pasar, BSE, dan buku-buku yang disediakan oleh
pemerintah. Namun yang peneliti temukan di lapangan, belum ada pendidik atau
peserta didik yang menggunakan modul yang bermuatan pengetahuan moral
sebagai bahan ajar, khususnya dalam pembelajaran sejarah. Selain itu, perilaku
peserta didik SMAN 1 Baso banyak yang belum menunjukan perilaku yang baik.
Peserta didik kurang disiplin dan tidak tepat waktu datang ke sekolah, tidak

mematuhi aturan sekolah, tidak teliti dan tidak semangat belajar, tidak bersungguh-



sungguh dalam mengerjakan tugas, tidak kompetitif, tidak mampu bekerja sama
dalam kerja kelompok dan sebagainya. Hal ini tentu saja menunjukan bahwa
adanya karakter yang kurang baik pada peserta didik. Kemudian pengajaran sejarah
yang dilakukan juga belum menanamkan nilai-nilai karakter di dalamnya. Peserta
didik cenderung mempelajari dan menghafal materi pembelajaran yang biasanya
hanya menyajikan fakta-fakta dan konsep saja.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah di atas
adalah mengembangkan bahan ajar berupa modul yang bermuatan nilai-nilai
karakter untuk peserta didik, dan diharapkan mereka mampu mengaitkan nilai-nilai
karakter pada materi tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar berupa modul
inovatif yang bermuatan nilai karakter. Modul inovatif adalah sebuah modul
pembelajaran yang diinovasikan dengan menanamkan nilai-nilai karakter
(pengetahuan moral) di dalamnya. Peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Sejarah Bermuatan Materi Pengetahuan
Moral”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa

identifikasi masalah:

1. Sumber belajar belum digunakan dengan maksimal oleh pendidik dan

peserta didik.



2. Perilaku peserta didik belum menunjukan perilaku yang baik. Peserta didik
kurang disiplin dan tidak tepat waktu datang ke sekolah, tidak mematuhi
aturan sekolah, tidak teliti dan tidak semangat belajar, tidak bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas, tidak kompetitif, tidak mampu bekerja

sama dalam kerja kelompok dan sebagainya.

3. Buku teks pembelajaran yang digunakan belum banyak mengintegrasikan

pembelajaran bermuatan pendidikan karakter.

4. Pengajaran sejarah yang dilakukan juga belum menanamkan nilai-nilai
karakter di dalamnya. Peserta didik cenderung mempelajari dan menghafal
materi pembelajaran yang biasanya hanya menyajikan fakta-fakta dan

konsep saja.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

dirumuskan permasalahan yaitu:

1. Bagaimana langkah-langkah mengembangkan modul pembelajaran sejarah

bermuatan materi pengetahuan moral?

2. Bagaimana kelayakan dan kepraktisan modul pembelajaran sejarah
bermuatan materi pengetahuan moral?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti sebagai berikut:



1. Mengembangkan modul pembelajaran sejarah bermuatan materi

pengetahuan moral

2. Mengetahui kelayakan dan kepraktisan modul pembelajaran sejarah

bermuatan materi pengetahuan moral

E. Manfaat Penelitian
Pengembangan modul pembelajaran ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat secara langsung maupun tidak langsung yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
penelitian selanjutnya yang relevan dan juga dapat menambah pengetahuan
dalam bidang pendidikan khususnya pengembangan modul pembelajaran

sejarah bermuatan materi pengetahuan moral
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik dan peserta didik: sebagai salah satu alternatif bahan ajar
berupa modul yang dapat diterapkan di sekolah, agar bisa lebih
meningkatkan kemampuan peserta didik pada mata pelajaran Sejarah.
Modul pembelajaran sejarah yang bermuatan pengetahuan moral ini,
dapat memberikan peserta didik pengetahuan akan nilai-nilai karakter

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.



b. Bagi sekolah: modul pembelajaran sejarah yang peneliti kembangkan
dapat menambah kualitas pembelajaran dan membantu sekolah untuk

lebih termotivasi dalam menggunakan bahan ajar.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan
keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai
pengembangan modul inovatif pembelajaran sejarah bermuatan nilai-

nilai karakter.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut:

Produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan disesuaikan dengan kurikulukm 2013 dengan
materi strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap Penjajahan Bangsa

Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke-20 kelas XI SMA.

2. Perbedaan modul yang peneliti kembangkan dengan modul yang lainnya
terletak pada pengetahuan tentang moral. Pengetahuan mengenai moral dan
nilai-nilai diajarkan secara indirect atau tidak langsung kepada peserta didik.
Produk berupa modul yang bermuatan nilai-nilai karakter dan dikaitkan
dengan materi. Materi-materi tersebut disusun dengan menanamkan

pengetahuan tentang moral.

3. Materi disusun secara sistematis sesuai dengan waktu dan fakta dari peristiwa

sejarah.



Modul dibuat dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Di dalam modul juga terdapat beberapa materi khusus. Materi khusus ini
merupakan materi tambahan mengenai tokoh-tokoh penting yang berkaitan
dengan materi umum di modul. Diharapkan dengan adanya materi khusus ini
peserta didik dapat memahami nilai-nilai keteladanan dari tokoh tersebut, dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Terdapat kolom khusus untuk nilai-nilai karakter pada setiap akhir materi.

. Pada lembar kegiatan peserta didik dicantumkan kegiatan-kegiatan berupa
pengamatan, wawancara, dan lain-lainnya. Dalam kegiatan itu penanaman
nilai karakter diterapkan, sebagai contoh: peserta didik diarahkan untuk
menyelesaikan tugasnya secara mandiri, jujur, kreatif, dan mampu
merefleksikan nilai-nilai yang ia dapat dari aktivitasnya selama

menyelesaikan tugasnya.

. Pada akhir materi terdapat kesimpulan dan soal latihan untuk mengukur

pemahaman peserta didik terhadap materi bersangkutan.

Modul yang dirancang juga menyajikan beberapa foto dan gambar yang

sesuai dengan materi yang disajikan.



